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Abstraks

Latar Belakang.Penyakit Gagal Ginjal adalah suatu penyakit dimana fungsi organ
ginjal mengalami penurunan hingga akhirnya tidak lagi mampu bekerja sama sekali
dalam hal penyaringan pembuangan elektrolit tubuh, menjaga keseimbangan cairan
dan zat kimia tubuh seperti sodium dan kalium didalam darah atau produksi
urine.Pemanfaatan bahan-bahan alam berupa herbal di Indonesia mulai dikembangkan,
hal terjadi karena masyarakat menyadari dampak efek samping yang ditimbulkan dari
obat-obat sintetik lebih besar dibandingkan dengan obat-obat yang terbuat dari herbal.
Rumusan Masalah ekstrak daun afrika (vernonia amygdalina ) dapat melindungi
kerusakan ginjal pada tikus putih yang di induksi dengan gentamisin. Tujuan
mengetahui bukti ilmiah kemampuan ekstrak daun afrika ((vernonia amygdalina )
dalam melindungi kerusakan ginjal tikus putih akibat perlakuan nephrotoksik
gentamisin.Hipotesa Ada pengaruh Ektraks Air Daun Afrika ((vernonia amygdalina )
terhadap perlindungan Ginjal.Disain Penelitian ini bersifat eksperimen murni secara
deskriptif yang menganalisa perubahan creatinin dan BUN. Kesimpulan ada pengaruh
pemberian ekstrak daun afrika(Vernonia amygdalina ), terhadap kadar ureum dan
kreatinin tikus putih (Rattus Novergicus) jantan galur Wistar yang di induksi
gentamisin dan kaptoptil yang bermakna secara statistik, yaitu Pada perlakuan 1
bahwa Kadar Ureum 44.7 + 11.12 mg/dl, dan kreatinin serum darah 0.7 £ 0.06 mg/dI.
Pada perlakuan 2 kadar ureum serum darah adalah 37.1mg/dl + 6.34 mg/dl dan kadar
kreatinin serum darah 0.6 + 0.13 mg/dl. Pada perlakuan 3 kadar ureum serum darah
29.4 = 7.61mg/dl dan kreatinin serum 0.5 £ 0.16 mg/dl. Perlakuan 3 memberikan
pengaruh yang cukup besar bila dibandingkan dengan perlakuan 1, perlakuan 2 dan
kontrol (+) yaitu sebesar 29.4 + 7.61mg/dl pada kadar serum ureum dan 0.5 + 0.16
mg/dl pada kreatinin serum darah.

Kata Kunci : Daun Afrika, Creatinin, BUN, Gentamisin

*Poltekkes Kemenkes Banten
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Pendahuluan

Indonesia merupakan negara yang
beriklim tropis sehingga sehingga
mempunyai hayati yang berlimpah.
Salah satu kekayaannya adalah vegetasi
tumbuh-tumbuhan yang melimpah dan
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat
baik sebagai bahan makanan atau
digunakan sebagai obat tradisional
untuk mengatasi berbagai macam
gangguan kesehatan (Hariana, Arief,
2003)

Pemanfaatan bahan-bahan alam
berupa herbal di Indonesia mulai
dikembangkan, hal terjadi karena
masyarakat menyadari dampak efek
samping yang ditimbulkan dari obat-
obat sintetik lebih besar dibandingkan
dengan obat-obat yang terbuat dari
herbal, selain itu harganya murah,
mudah terjangkau, mudah dibuat dan
mudah juga
(Wijayakusuma, dkk, 1996).

Salah satu tanaman herbal yang

diperolehnya

digunakan masyarakat antara lain daun
afrika  (Vernonia  Amygdalina ),
penelitian daun afrika belum begitu
intensif dilakukan secara ilmiah, namun

secara testimoni dari masyarakat dan

dari beberapa literatur diungkapkan
bahwa daun afrika sangat baik
digunakan sebagai antidiabetes,
hipertensi, reumatik, pengapuran tulang,
penyakit ginjal dan lain-lainya, selain
itu dapat digunakan sebagi obat luar
seperti radang kulit, luka, dan infeksi.

Beberapa  penelitian  tentang
penggunaan daun afrika (Vernonia
Amygdalina ) sebagai herbal seperti ;
Ojiako dan Nwanjo (2006) hepatotoksik
atau  hepatoprotektif, Abosi AO,
Raseroka BH (2003) antimalaria,
Atangwho dkk (2007) fungsi ginjal
pada tikus diabetik.

Menurut ljeh, L1., dan Ejike, E.C.
(2011), dari hasil penelitian mengatakan
bahwa tanaman daun Afrika banyak
mengandung nutrisi dan senyawa kimia,
antara lain adalah sebagai berikut:
protein 19,2%, serat 19,2%, karbohidrat
68,4%, lemak 4,7%, asam askorbat
166,5 mg/100 g, karotenoid 30 mg/100
g, kalsium 0,97 g/ 100 g, besi 7,5
mg/100 g, fosfor, kalium, sulfur,
natrium, mangan, tembaga, zink,
magnesium dan selenium. Senyawa
kimia yang terkandung dalam daun

Afrika antara lain ; golongan saponin
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(vernoniosida dan steroid saponin),
seskuiterpen lakton (vernolida,
vernodalol, vernolepin, vernodalin, dan
vernomygdin), flavonoid, koumarin,
asam fenolat, lignan, xanton, terpen,
dan glikosida  steroid seperti
vernonioside Bl dan vernoniol Bl
(YYeap, et all, 2010)

Penyakit Gagal Ginjal adalah
suatu penyakit dimana fungsi organ
ginjal mengalami penurunan hingga
akhirnya tidak lagi mampu bekerja
sama sekali dalam hal penyaringan
pembuangan elektrolit tubuh, menjaga
keseimbangan cairan dan zat kimia
tubuh seperti sodium dan kalium
didalam darah atau produksi urine.
Penyakit gagal ginjal ini dapat
menyerang siapa saja yang menderita
penyakit serius atau terluka dimana hal
itu berdampak langsung pada ginjal itu
sendiri, yang lebih sering terjadi pada
orang yang berusia dewasa, terlebih
pada kaum lanjut usia.( Price, sylvia,
1994)

Menurut Santoso Djoko ( 2008),
di Indonesia penderita penyakit gagal
ginjal mencapai angka 20%. Pusat data
dan informasi Perhimpunan Rumah Sakit

Seluruh Indonesia (PDPERSI)

menyatakan jumlah penderita gagal
ginjal kronik diperkirakan sekitar 50
orang per satu juta penduduk. Rianita
Juniati  (2015) dalam seminarnya
mengatakan dari jumlah penduduk
Indonesia kurang lebih 250 juta,
prevalensi gagal ginjal diperkirakan 400
ribu, diperkirakan angka insiden
penyakit gagal ginjal dari 100 juta
penduduk terdapat 100 ribu pasien
gagal gibjal dan 25 ribu pasien baru tiap
tahunnya.

Berdasarkan hal tersebut, maka
peneliti tertarik untuk menguji aktivitas
nephroprotektif ekstrak daun afrika
(vernonia amygdalina). Pada percobaan
ini peneliti menggunakan tikus putuh
jenis Rattus novergicus yang di induksi
dengan gentamisin dan kaptopril
sehingga  peneliti  dapat  melihat
indikator kerusakan ginjal melalui

serum darah tikus.

Metodologi Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah bersifat
eksperimen murni secara deskriptif
yang menganalisa perubahan kadar
ureum serum darah dan kadar kreatinin

serum darah tikus putih galur wistar
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jenis Rattus Novergicus, yang dilakukan
selama 14 hari di laboratorium Analis
Kesehatan Tangerang. Populasi dalam
penelitian ini adalah tikus putih jenis
Rattus Novergicus dewasa dengan berat
badan 200 — 300 gr yang diperoleh dari
fakultas kedokteran hewan IPB Bogor.
Sampel yang digunakan  dalam
penelitian ini sebanyak 30 ekor tikus

dengan 4 perlakuan

Hasil

Setelah 3 hari dilkukan induksi
dengan gentamisin dan kaptopril terjadi
peningkatan kadar ureum darah yang

menunjukkan adanya pengaruh dari

induksi, setelah induksi dihentikan
terjadi perbaikan fungsi ginjal yang
terlihat dari penurunan kadar ureum dan
kreatinin pada kelompok perlakuan (P)
karena adanya homeostasis, tetapi
setelah itu kadar ureum dan kreatinin
stabil sampai hari ke 14. Penurunan
kadar ureum dan kreatinin lebih besar
pada kelompok yang diberi ekstrak
daun afrika (Vernonia amygdalina )
pada semua dosis dibandingkan dengan
kelompok kontrol negatif, hal ini
menunjukkan adanya efek perbaikan
ginjal, data  hasil penelitian dapat
dilihat pada tabel 1 dan gambar 1

dibawah ini,

Tabel 1. Hasil analis Univariat kadar ureum

Pefc'gg;an K (4) K () P1 P2 P3
1 20 395 375 38.3 196
2 23 788 62.8 28.6 26.1
3 19 92.1 36.8 44 25.2
4 17 73.0 436 29.9 28.7
5 24 67.4 52.9 0.3 395
6 27 69.5 343 413 373

RatatSD | 2L.743.67 | 70.1+17.39 | 44.7+11.12 | 37.146.34 | 29.4+7.61

Keterangan

Kelompok K (+)
Kelompok K (-)
Kelompok P1
Kelompok P2
Kelompok P3

: Diberi pakan normal

: Di induksi gentamisin dan kaptopril
: Ekstrak Daun Afrika 50 mg/Kg BB
: Ekstrak Daun Afrika 100 mg /Kg BB
. Ekstrak Daun Afrika 200 mg/Kg BB
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Gambar 1. Kurva kadar ureum serum darah

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata
kadar ureum pada kelompok yang
diberi

penurunan kadar ureum darah setelah

sedian  uji  menunjukkan

sebelas hari (hari ke 14) dan secara

yang
bermakna (p) < 0.05. Seperti yang

statistik menunjukan  hasil

terlinat pada Tabel 1 dan gambar 1,

dengan rata — kadar ureu serum darah

sebagai berikut ; pada kontrol positif
(+) adalah 21.7 £+ 3.67, kontrol negatif
(-) adalah 70.1 + 17.39, sedangkan
rata-rata kadar ureum pada sedian uji
perlakuan 1 (50 mg/Kg BB) sebesar
44.7 + 11.12, perlakuan 2 (100 mg/Kg
BB) sebesar 37.1 = 6.34, dan pada
perlakuan 3 (200 mg/Kg BB) sebesar
29.4+7.6

Tabel 2. Hasil analis Univariat kadar Kreatinin

Pejc'gﬁgan K (+) K (-) P1 P2 P3
1 0.73 08 0.79 0.54 0.55
2 0.64 1.0 0.78 0.63 0.52
3 0.47 13 0.78 0.79 0.65
4 0.39 1.0 0.67 0.47 0.18
5 0.76 14 0.76 0.77 0.52
6 0.67 16 0.65 0.69 0.52
Rata-rata+sd 06+0.15 | 1.2+0,31 | 0.7+0.06 | 0.6+0.13 | 0.5+0.16
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Gambar 2 : Kurva kadar kreatinin serum darah

Pada tabel 2 dan gambar 2
menunjukkan data hasil rata-rata kadar
kreatinin serum darah pada kelompok
kontrol positif (+) adalah 0.6 + 0.15,
pada kontrol negatif (-) adalah 1.2 +
0.31, sedangkan rata-rata kadar
kreatinin pada sedian uji (50 mg/Kg
BB) perlakuan 1 sebesar 0.7 % 0.06,
pada sedian uji (100 mg/Kg BB)
perlakuan 2 adalah 0.6 + 0.13, dan
pada sedian uji (200 mg/Kg BB)
perlakuan 3 adaalah menunjukkan
hasil sebesar 0.5 + 0.16
Dari  hasil uji  normalitas

terhadap kadar ureum dan Kkreatinin

diperoleh nilai (p) untuk semua
kelompok perlakuan adalah > 0.05
sehingga dapat dikatakan semua data
terdistribusi normal, kemudian
dilakukan dengan uji hogenitas, dari
hasil uji homogenitas ini didapatkan
nilai p > 0.05 yang artinya varians data
homogen sehingga dapat dilakukan uji
one — way Anova. Hasi uji ANOVA
menunjukkan nilai p< 0,05 yang
artinya paling tidak terdapat perbedaan
kadar ureum dan kreatinin yang
bermakna pada dua kelompok
sehingga dapat dilanjutkan dengan uji

Post Hoc.
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Tabel 3. Hasil analis uji pos hoc kadar ureum dan Kreatinin

Dependent Variable () KELOMPOK (J) KELOMPOK Sig.
2.00 .000

3.00 .001

1.00 4.00 .016
5.00 .208

1.00 .000

3.00 .000

2.00 4.00 .000
5.00 .000

1.00 .001

UREUM 2.00 .000
3.00 4.00 217
5.00 017

1.00 .016

2.00 .000

4.00 3.00 217
5.00 212

1.00 .208

2.00 .000

5.00 3.00 017
4.00 212

2.00 .000

3.00 221

1.00 4.00 711
5.00 .252

1.00 .000

3.00 .000

2.00 4.00 .000
5.00 .000

1.00 221

3.00 2.00 .000
KREATININ ' 4.00 .387
5.00 .023

1.00 711

2.00 .000

4.00 3.00 .387
5.00 134

1.00 .252

2.00 .000

5.00 3.00 .023
4.00 134
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Pembahasan

Kadar ureum normal untuk tikus
5.0 — 29.0 mg/dl, sedangkan kadar
normal kreatinin untuk tikus adalah
0.81 mg/dl (Diah, 2003) dari data
hasil penelitian pada tabel 1, terlihat
bahwa rata-rata kadar ureum pada
kelompok kontrol Positif (+) adalah
21.7 £ 3.67 mg/dl masih berada pada
rentang normal, hal ini dikarenakan
pada kelompok kontrol positif (+)
tidak diperlakukan apapun, hanya
diberikan makan minum standar.
Kadar ureum dalam serum darah tikus
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara kain faktor patologis seperti
terjadinya kerusakan ginjal baik akut
maupun kronis dan faktor perlakuan
pada hewan seperti pemberian pakan.
Menurut Meyer, 2004, kenaikan kadar
ureum darah dianggap sebagai tanda
adanya kerusakan ginjal hanya apabila
disertai dengan pemeriksaan urine
(urinalisis) dan disertai dengan yanda-
tanda Klinis yang mendukung untuk

menentukan diagnosa gagal ginjal.

Sedangkan  rata-rata  kadar
kreatinin pada kelompok kontrol

Positif (+) adalah 0.6 = 0.15 mg/dI

masih menunjukkan bahwa rata-rata
kadar kreatinin pada kelompok ini
masih berada dalam rentang normal,
hal ini karena pada kelompok kontrol
positif (+) tidak diberikan perlakuan
apapun, kecuali pakan standar secara
ad libitum. Menurut Sumarny. 2006.
Kadar kreatinin serum darah relatif
tidak dipengaruhi oleh makanan, umur,
jenis kelamin, aktivitas dan diet.
Kreatinin seluruhnya diekresikan ke
dalam urin  melalui filtrasi ginjal
melalui filtrasi glomerulus, sehingga
apabila terjadi kerusakan ginjal maka
kreatinin akan terakumulasi dalam
darah, dan dapat dijadikan untuk
mendiagnosis adanya gangguan ginjal
dengan  mengukur  laju filtrasi

glomerulus.

Pemberian ~ Gentamisin  dan
kaptopril pada tikus percobaan akan
terakumulasi pada korteks ginjal, yang
akan menyebabkan kerusakan sel
ginjal sehingga mengakibatkan stress
oksidatif yang memicu pelepasan
lisosom yang akan merusak sekitarnya
sehingga mengakibatkan terjadinya
gangguan ekresi ureum dan Kreatinin.

(Larasari, 2009). Blood Urea
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Nitrogen (BUN) dan

merupakan zat sisa pembuangan dari

kreatinin

metabolisme normal yang diekresikan
melalui urin, sehingga pada keadaan
normal kadarnya rendah di dalam
darah. Tetapi bila terjadi gangguan
fungsi ginjal maka jumlah BUN dan
kreatinin yang diekresikan oleh ginjal
menurun  sehingga akan terjadi
akumulasi kadar senyawa — senyawa
tersebut, sehingga akan meningkat
kadarnya di dalam darah. Oleh karena
itu kadar BUN dan Kreatinin di dalam
darah dapat dijadikan paramater

gangguan fungsi ginjal.

Pada kelompok kontrol negatif (-
) rata-rata kadar ureum serum
darahnya 70.1 + 17.39 mg/dl, dan
rata-rata  kadar  kreatinin  serum
darahnya adalah 1.2 + 0.31mg/dl, pada
kelompok ini menunjukkan hasil yang
lebih tinggi bila dibandingkan dengan
kelompok positif (+) dan menunjukkan
hasil lebih dari kadar rata-rata normal,
hal ini bisa terjadi karena kelompok
kontrol negatif (-) ini hanya diberikan
induksi  gentamisin dan  kaptopril
selama tiga hari sehingga terjadi

penumpukan induksi dengan

gentamisin dan kaptopril pada bagian
kortek ginjal yang dapat merusak
organ ginjal dan  menimbulkan
tubulointerstitial nefritis akut sehingga
menimbulkan gangguan pengeluaran
oleh saluran tubulus dan terjadi
akumulasi  dalam  saluran  yang
mengakibatkan meningkatnya kadar
ureum dan kreatinin serum dalam
pembuluh darah.

Meyer, (2004), menyebutkan
bahwa Salah satu penyebab terjadinya
peningkatan kadar ureum dan kreatinin
adalah adanya radikal bebas yang
berlebihan  sehingga menyebabkan
terjadinya  stres  oksidatif  yang
berdampak kepada kerusakan sel
ginjal. Radikal bebas pada tikus
penelitian ini merupakan mekanisme
nefrotoksik  dari  gentamisin  dan
kaptopril, dan antioksidan dari daun
afrika  (Vernonia amygdalina ),
antioksidan ini dapat melindungi dari
nefrotoksik akibat radikal bebas dan
reactive oxygen species (ROS) yang
menginduksi stres oksidatif dalam
ginjal. Peningkatan radikal bebas dan
ROS akan menyebabkan terjadinya
kerusakan sel dimana bagian-bagian
sel akan keluar dan berikatan dengan
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protein fibronektin di dalam lumen
tubulus ginjal, keadaan ini akan
menyebabkan penyumbatan lumen
sehingga kadar ureum dan Kkreatinin
tidak dapat dikeluarkan dengan baik

Muhyi  dkk, 2010 dalam
penelitiannya  mengatakan  bahwa
pemberian ekstrak kulit manggis dapat
menurunkan peningkatan kadar ureum
dan kreatinin serum tikus putih jantan
yan di induksi isoniazid. Data rata-rata
kadar ureum dan kreatinin serum pada
kelompok perlakuan yang di induksi
gentamisin dan kaptopril dan diberikan
ekstrak  daun afrika  (Vernonia
amygdalina seperti yang terlihat pada
tabel 1 dan tabel 2

Penurunan kadar rata-rata ureum
dan kreatinin pada perlakuan 1, 2 dan
3 dikarenakan terdapatnya senyawa
golongan saponin, flavonoid dan
xanton yang terkandung dalam daun
afrika  (Vernonia amygdalina ).
Menurut Karim dkk, (2009) Senyawa-
senyawa ini dapat menghambat
terjadinya lipid peroksida dengan cara
mencegah  radikal bebas  dan
meningkatkan konsentrasi antioksidan
intraseluler dari  analisis hasil data

penelitian ini, didadaptkan rata-rata

kadar ureum serum darah pada
kelompok perlakuan 1 sebesar 44.7 +
11.12 (mg/dl) dan kadar kreatinin
serum darahnya sebesar sebesar 0.7 +
0.06 (mg/dl), dan perlakuan 2 kadar
rata —rata serum darahnya sebesar 37.1
+ 6.34 (mg/dl) , kadar rata-rata
kreatinin serum darahnya 0.6 + 0.13
(mg/dl), sedangkan pada perlakuan 3
kadar rata —rata serum darah sebesar
29.4 £ 7.61 (mg/dl) dan kadar rata-rata
Kreatinin serum darahnya sebesar 0.5
+0.16 (mg/dl),

Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak daun
afrika (Vernonia amygdalina ) mampu
menurunkan  kadar ureum  dan
kreatinin serum darah, kelompok
perlakuak 3 memberikan hasil hasil
pengaruh paling besar untuk kadar
ureum serum darah sebesar 29.4 + 7.61
(mg/dl) dan kreatinin serum darah
sebesar 0.5 £ 0.16 (mg/dl),
mendekati kelompok kontrol positif
(+) kadar ureum serum sebesar 21.7 +
3.67 (mg/dl), dan kadar kreatinin
serum darah sebesar 0.6 + 0.15 (mg/dl)
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Kesimpulan

Ada pengaruh pemberian ekstrak
daun afrika(Vernonia amygdalina ),
terhadap kadar ureum dan kreatinin
seum darah tikus putih (Rattus
Novergicus) jantan galur wistar yang
di induksi gentamisin dan kaptoptil
yang secara statistik menghasilkan

hasil yang bermakna.

Berdasarkan ~ pemberian  uji
ekstrak daun Afrika ((Vernonia
amygdalina ) hasil uji menunjukkan
bahawa pemberian ekstrak pada
kelompok perlakuan 3 memberikan
pengaruh cukup besar yaitu untuk
kadar rata —rata serum darah sebesar
29.4 + 7.61 (mg/dl) dan kadar rata-rata
kreatinin serum darahnya sebesar 0.5
+0.16 (mg/dl), sedangkan yang kedua
memberikan pengaruh cukup besar
yaitu perlakuan 2 dengan kadar rata —
rata serum darah sebesar 37.1 + 6.34
(mg/dl) dan kadar rata-rata kreatinin
serum darah 0.6 = 0.13 (mg/dl), dan
ketiga adalah kelompok perlakuan 1
dengan menunjukkan hasil sebesar 1
sebesar 44.7 £ 11.12 (mg/dl) dan kadar
kreatinin serum darahnya sebesar
sebesar 0.7 £ 0.06 (mg/dl).
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